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ABSTRAK 

Famous Transportation Yogyakarta adalah salah satu rental mobil yang 
memberi pelayanan persewaan mobil. Pada pengembangan rental Famous 
membutuhkan kepada merk-merk mobil yang layak sesuai kebutuhan konsumen. 
Permasalahan itu disikapi dengan membuka layanan investasi mobil kepada 
masyarakat umum yang memiliki mobil dan ingin memanfaatkan mobil yang 
menganggur di rumah. Penerapan pola akad investasi di Famous terbagi kepada 
dua sistem yaitu sistem investasi kontrak dan sistem investasi bagi hasil. Sistem 
investasi kontrak menyerahkan konpensasi di muka perjanjian. Sistem investasi 
bagi hasil ialah menyerahkan konpensasi di akhir pemakaian mobil dalam 
persewaan dirental. Permasalahan yang terjadi dalam terapan akad di Famous 
adalah pemberlakuan dua sistem perjanjian investasi yang dapat membuat 
ketidakseimbangan keuntungan pihak yang menginvestasikan mobil di rental. 
Penyusun menjadi tertarik untuk meneliti penerapan pola akad investasi mobil di 
Famous ditinjau dalam hukum Islam terutama menyoroti ketentuan akad pada 
masalah pembagian keuntungan untuk pihak mobil yang di investasikan.     

Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan yaitu 
penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatan lapangan. Teknik 
pengumpulan data penelitian ini adalah berupa studi lapangan dan studi 
kepustakaan. Studi lapangan yang meliputi observasi secara langsung dan 
wawancara secara terpimpin kepada pengelola dalam bentuk tertulis interview 
guide) dan ada juga yang lisan kepada pemilik rental. Studi kepustakaan yang 
dilakukan dengan cara mendokumentasikan dokumen dan literatur yang 
berhubungan dengan materi penelitian. Sifat penelitian ini adalah perskriptif yaitu 
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa 
yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah tertentu seperti menilai 
apakah penerapan akad investasi dalam rental mobil di Famaos rental seturan 
Yogyakarta yang dilakukan selama ini sudah sesuai dengan kaidah dan ketentuan 
hukum Islam Pendekatan penelitian dilakukan dengan pendekatan Normatif yaitu 
berlandaskan al-Qur’an, al-Hadis dan kaidah Fiqh. 

Setelah dilakukan penelitian, penerapan pola akad dalam investasi mobil di 
Famous sudah dilaksanakan dengan baik karena  rental mengedepankan perjanjian 
investasi dan pelayanan terhadap pemilik mobil. Proses penerapan akad dan 
pembagian keuntungan dalam investasi ketidakseimbangan karena pihak rental 
masih memberlakukan sistem investasi kontrak. Pihak Famous bersikap 
pemberlakuan sistem investasi kontrak diberlakukan dengan ketentuan yang 
khusus dan dipersempit peluang investasi ini. Pandangan hukum Islam terhadap 
penerapan pola akad investasi mobil dalam Famous adalah menyoroti sisi 
perjanjian yang dilakukan dan tanggung jawab dari pelaksanaan investasi mobil 
tersebut. Akad yang diterapkan cukup sesuai dengan hukum Islam yaitu ada 
kerelaan, kejujuran dan tanggung jawab.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Agama Islam  membedakan  antara ibadah dan muamalat. Ibadah pokok 

asalnya adalah tidak boleh dilakukan kecuali berdasarkan apa yang diperintahkan 

oleh Allah SWT. Adapun muamalat, pokok asalnya adalah boleh melakukan apa 

saja yang dianggap baik dan mengandung kemaslahatan bagi umat manusia, 

kecuali yang diharamkan oleh Allah SWT.1 

Dengan mengkaji dasar-dasar syariat, akan diketahui bahwa ibadah–

ibadah yang diwajibkan dan dicintai Allah itu tidak tetap perintahnya kecuali 

dengan ketetapan syariah. Adapun kebiasaan-kebiasaan adalah semua hal yang 

dilakukan oleh manusia dalam kehidupan dunia yang mereka perlukan  pokoknya 

tidak dilarang. Perintah dan larangan adalah syariat Allah, sedangkan ibadah 

merupakan sesuatu yang di perintahkan, sebagaimana dalam al-Qur’an:  

   

                                                           

ن ام لم تشرآؤاشرعوالهم من الدين مالم يأذن به االله ولولاآلمة الفصل لقضي بينهم وا

 2   الظلمين لهم عذاب اليم

 

1Ahmad Muhammad Al-Assal dkk., Sistem Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam, alih 
bahasa H. Imam Saefudin, cet. ke-1 (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 153.  

2 As-Syura>’ [42] : 21. 
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 Perkembangan jenis-jenis usaha beriringan dengan perkembangan zaman. 

Para masyarakat mencari peluang yang terbaik dalam mengembangkan usaha agar 

memenuhi kebutuhan kehidupan pokok sehari-hari. kegiatan  usaha rental mobil 

berkembang cukup signifikan di kota-kota besar. Kebutuhan seorang akan 

transportasi dalam mengakses beberapa tujuan yang ingin dicapai dengan keadaan 

yang nyaman melalui sistem sewa menyewa mobil. Famous Transportation 

Yogyakarta adalah salah satu rental mobil yang melayani hal itu.  Kebutuhan 

pengguna jasa rental Famous biasanya menginginkan kriteria mobil sesuai dengan 

apa yang di inginkan, pemilik rental berusaha menyedia hal itu dengan berbagai 

cara untuk memberi pelayanan yang memuaskan kepada pengguna jasa rental. 

Keterbatasan dana pemilik rental Famous untuk menambah mobil-mobilnya sulit 

dilakukan dalam waktu yang singkat, dikarenakan harga mobil yang tidak 

terjangkau. Jikalau harus mempertahankan dengan beberapa mobil saja mungkin 

kegiatan usaha dari rental Famous itu stagnan atau berjalan di tempat bahkan bisa 

tergilas oleh perkembangan rental-rental sekarang ini.     

Pemilik rental Famous  dalam menyikapi hal itu, mengadakan perjanjian 

investasi kepada beberapa para masyarakat umum yang berminat  serta memiliki 

mobil untuk menginvestasikan dalam rental Famous. Investasi merupakan 

penempatan kekayaan untuk mendapatkan keuntungan pada waktu yang akan 

datang.3  Ketertarikan masyarakat akan kegiatan itu, mempunyai efek yang positif 

   

                                                            

3  Nurul Huda dkk., Investasi pada Pasar Modal Syariah, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2007), hlm. 07. 
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untuk memanfaatkan mobil yang seharusnya menggangur sehingga dapat 

dijadikan ladang usaha.  

Masyarakat mulai berfikir untuk bisnis tersebut, karena dengan hanya 

menitipkan mobil ia akan mendapatkan keuntungan dari pemakaian mobil 

tersebut. Kendatipun  masyarakat banyak yang mencoba membuka usaha sewa 

menyewa secara mandiri, akan tetapi resiko yang tertanggung terhadap para 

pemilik usaha rental mandiri cukup berat apabila terjadi hal-hal yang pada 

perjanjian sewa menyewa terhadap orang lain seperti kehilangan dan kerusakan 

pada kendaraan tersebut.  

Kreteria mobil-mobil yang ingin diinvestasikan harus sesuai dengan 

kebutuhan yang di harapkan oleh pemilik rental Famous. Mobil-mobil baru 

dengan berkualitas mesin baik dapat menjadi pilihan dalam untuk dapat 

diinvestasikan. Ketentuan yang ada pada setiap perjanjian atau akad dari investasi 

mobil dalam kewenangan bersama antara para pemilik mobil dengan pihak rental 

Famous. Pada umumnya, pemilik rental Famous menerapakan investasi mobil 

kedalam akad terapan yang memperoleh keuntuangan sama antara rental dan  

pemilik mobil atau pihak yang diajak kerjasama. Setiap mobil yang diinvestasikan 

mempunyai berlakunya masa dalam perjanjian itu. Ketentauan akad ada yang 

memakai sistem disewakan dengan konpensasi di muka pada waktu awal 

(kontrak), dan sistem bagi hasil untuk setiap mobil investasi yang di pakai oleh 
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penguna jasa rental. pada intinya pemilik rental Famous cenderung menawarkan 

pada sistem bagi hasil karena mempunyai resiko yang cukup sedikit.4 

 Perjanjian sistem pemberiaan konpensasi di muka menyebakan adanya 

pemakaian mobil dalam rental Famous mengakibatkan ketidakseimbangan 

berbagi keuntungan baik dari pihak rental maupun pihak pemilik mobil. Hal ini 

harus ada kepastian bagi hasil karena Islam mengatur dalam al-Qur’an: 

 5 عليكم اذاسلمتم مااتيتم با لمعرفوان اردتم ان تسترضعوااولادآم فلا جناح   

Pola akad bagi hasil yang diterapakan memang sudah cukup sesuai dengan  

pemakaian barang yang disewakan. Karena adanya kepastian bagi setiap mobil 

yang disewakan dengan bagi keuntungannya.    

Pemberlakuan antara sistem perjanjian bagi hasil dan kontrak, pada 

perjanjian investasi kontrak pihak rental Famous bisa diberlakukan jikalau sudah 

memiliki kepercayaan yang penuh terhadap pemilik mobil dan adanya kreteria 

yang khusus dari pihak rental Famous. perjanjian Investasi bagi hasil tawaran 

utama yang dalam akad investasi ini.  

Sistem dua akad yang ditawarkan kepada pemilik mobil pada satu tempat 

investasi itu, penulis menjadi menarik untuk meneliti dari segi ketentuan akad 

   

                                                            

4 Wawancara dengan bapak Iwan Guritno pemilik Famous Transportation Yogyakarta 
pada hari Jum’at tanggal 26 Februari  2010. 

5 Al –Baqaroh [2] : 233. 
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serta terapan pada mobil-mobil investasi sudah sesuaikah dengan akad-akad pada 

ketentuan bisnis Islam.  

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan gambaran dan uraian singkat dalam latar belakang masalah 

maka pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimanakah penerapan akad investasi mobil di Famous Transportation 

Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap penerapan pola akad 

investasi mobil di Famous Transportation Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menemukan jawaban-jawaban 

kualitatif terhadap pertanyaan-pertanyaan yang tersimpul dalam pokok 

masalah. Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mendiskripsikan penerapan pola akad investasi mobil di Famous 

Transportation Yogyakarta. 

2. Menjelaskan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penerapan pola 

akad investasi mobil di Famous Transportation Yogyakarta. 

Adapun kegunaan dari penelitian  ini antara lain: 

1. Teoritis 

Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah sebagai bahan 

informasi dan pengetahuan yang dapat dijadikan sumbangan pemikiran 
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bagi Jurusan Muamalat terutama tentang pandangan hukum Islam terhadap 

sistem pola penerapan akad investasi mobil di rental Famous. 

2. Praktis 

Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan bagi masyarakat yang menanamkan investasi mobil 

agar lebih memperhatikan pola akad yang digunakan dalam perjanjian dan 

hal apa saja yang menjadi keuntungan kedua belah pihak baik pemilik 

mobil maupun pemilik rental . 

   

D. Telaah pustaka 

Berdasarkan pengamatan penyusun sudah banyak sumber pustaka buku, 

kitab dan literatur lain yang memuat ketentuan akad namun belum ada yang 

membahas penerapan pola akad dalam perjanjian kerjasama  pada kasus terapan 

akad investasi pada rental. Permasalahan  perjanjian kerjasama atau investasi 

barang bisa dijumpai dalam karya ilmiah mahasiswa Fakultas Syariah dan hukum 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta terdahulu. Walaupun 

rujukan penelitian yang telah dilakukan tentang ketentuan akad investasi masih 

sedikit namun penyusun berpendapat sumber tersebut bisa menjadi pedoman 

dalam pembahasan permasalahan perjanjian investasi dan pembagian keuntungan. 

Itu dikarenakan penerapan ketentuan pola akad dalam investasi mobil di rental  

jarang diungkap dalam karya ilmiah mahasiswa. 

Berkaitan dengan telaah pustaka ini memang kalangan mahasiswa sudah 

pernah ada yang mengkaji tentang rental mobil yaitu “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Penyelesaian Wanprestasi Sewa Mobil Tanpa Supir Dinanda Rental 
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Car”. Perihal yang menjadi permasalahan dalam skripsi tersebut adalah bila 

adanya wanprestasi kepada pihak rental maka bagaimana jalan keluar untuk 

menyelesikannya dalam keterlambatan pengembalian. Perihal penyelesaian ini 

tergantung dalam kesepaktan perjanjian ketika terjadi wanprestasi dan diatur oleh 

pihak rental.6  

Skripsi lainnya yaitu “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Uang Muka Sewa 

Menyewa di Famous Transportation Yogyakarta“. berisi membahas penerapan 

uang muka pada sewa menyewa mobil sudah sesuaikah dengan hukum Islam 

dalam skripsi ini diperbolehkan menerapkan uang muka untuk pelayanan 

konsumen dengan kesepaktan bersama dan tidak merugikan konsumen yang lain.7  

Maryam Solichah dalam skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Resiko Sewa Menyewa Motor di Indonesia Rental Yogyakarta”.8 

Skripsi ini menjelaskan tentang ketidakseimbangan hak antara konsumen dan 

pengusaha dalam menyatakan kehendak secara materiil atas resiko yang telah 

dibuat oleh pihak pengusaha yang menyewakan. 

Pada skripsi ini mempunyai perbedaan dengan beberapa skripsi yang telah 

disebutkan, penulis menarik meneliti akad-akad  investasi mobil agar setiap 

   

                                                            

6 Muhammad Arief  Nasrullah, Tinjauan Hukum  Islam terhadap Penyelesaian 
Wanprestasi Sewa Menyewa Mobil Tanpa Supir di Nanda Car, skripsi  Jurusan Muamalat Fakultas 
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009). 

7Syamsul  Ma’arif , Tinjauan Hukum Islam terhadap Uang Muka dalam Sewa Menyewa 
di Famous Transportation Yogyakarta, skripsi Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta  (2009). 

8 Maryam Solichah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Resiko Sewa Menyewa Motor di 
Indonesia Rental Yogyakarta,” skripsi Jurusan Muamalat Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga 
(2003). 
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perjanjian usaha di perhatiakan dari segi ketentuan akad sehingga mempunyai 

nilai lebih dari skripsi lainnya.     

   

E. Kerangka teoritik 

Investasi ialah penanaman modal saat ini untuk memperoleh manfaatnya 

di masa depan. Investasi dibedakan kepada dua macam yaitu fanancial asset dan 

real asset, financial asset berkaitan kepada pasar uang sedangkan real asset 

berkaitan dengan pembelian atau perjanjian aset produktif.9 

Perjanjian adalah suatu peristiwa di mana seorang berjanji kepada seorang 

lain atau di mana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal.10 

Adanya investasi mobil terkait dengan adanya hukum perjanjian pada kedua belah 

pihak. 

Hal penting yang harus diperhatikan dalam sistem investasi adalah akad, 

akad menjadi bagian penentu setiap transaksi muamalah. Ketentuan akad itu harus 

dibuat oleh kedua belah pihak yang bertransaksi agar tercapai kesepakatan suatu 

perjanjian. Esensi dari setiap perjanjian adalah timbulnya hak dan kewajiban yang 

harus dihormati oleh pihak-pihak yang melakukan akad perjanjian sebagaimana 

firman Allah SWT: 

11  

   

                                                           

يايها الذين امنوااوفوابا لعقود  

 

9 Nurul Huda dkk., Investasi pada Pasar Modal Syariah, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2007), hlm. 08. 

10 Subekti, Hukum Perjanjian, cet. ke-14 (Jakarta: Intermasa, 1992), hlm. 01. 

11 Al-Ma>idah [5] : 04. 
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Pelaksanaan aktivitas investasi mobil tersebut harus diperhatikan 

ketentuan-ketentuan hukum Islam yang menjamin tidak menimbulkan kerugian di 

salah satu pihak, yakni mengambil manfaat atau harta milik orang lain dengan 

cara-cara yang batal. Allah SWT  berfirman: 

  12   بينكم بالباطل االذين امنوالاتاآلوااموالكمياايه

Hakikat akad ini berkaitan adanya rukun akad yang menjadi bentuk akad 

ada empat yaitu13 : 

 العاقدان .1

 صيغةالعقد .2

 محل العقد .3

 موضوع العقد .4

Rukun adalah suatu hal yang wajib ada pada setiap syariat hukum, maka 

pokok yang terpenting dari perjanjian sehingga terbentunya akad.  

Selain itu, syarat-syarat suatu perjanjian agar suatu perjanjian itu dapat 

dianggap sah, yakni14 : 

1. Tidak menyalahi hukum syari’ah yang di sepakati adanya. 

2. Harus sama rela dan ada pilihan. 

3. Harus jelas dan tepat. 

Perjanjian dan perikatan didasari kepada kesepakatan bersama antar kedua 

   

                                                            

12 An-Nisa>’ [4] : 29. 

13 Az-Zuh}{{{}aili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, cet. ke-3 (Damaskus: Da>r al-
Fikr, 1989) IV: 92.   

14 Chairman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam, cet. ke-2 (Jakarta: Sinar  Grafika,  
1994), hlm. 02. 
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belah pihak sebab ada kaidah-kaidah fiqh : 

 الاصل فى العقدرضى المتعاقدين ونتيجته ماالتزماه بالتعاقد15

Kerelaan dalam bertransaksi harus terpenuhi sebab setiap hubungan itu 

pasti ada hukum yang timbul dari transaksi perjanjian itu dan siap menerima dari 

apa yang terjadi sebagaimana di jelaskan dalam kaidah dibawah ini: 

بالشئ رضا بمايتولدمنهالرضى  16 

Kelayakan akad itu terpenuhi dengan meliputi beberapa hal yaitu: 

1. Kerelaan dua pihak yang bertransaksi. 

2. Berakal dan mumayiz (mampu membedakan dan memilih). 

3. Jelas manfaat yang akan di dapat.17  

Hakikat barang yang di akadkan mesti bermanfaat dari benda seperti 

dijelaskan dalam kaidah fiqh:  

18 العقد على الاعيان آا لعقد على منا فهما   

Selain itu, berkaitan dengan obyek dari akad-akad dalam transaksi 

mempunyai beberapa syarat yang dipenuhi agar tidak ada kerugian dua belah 

pihak yaitu :19 

   

                                                            

15 Djazuli, Kaidah-kaidah Fiqh, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006),  
hlm. 130. 

16 As-Suyu>t}i, al-Asyba>h Wa an-Naz}a>ir (ttp.: Da>r Ihya>’ al-Kita>b al-Arabi’), 
hlm. 97. 

17 Eggi Sudjana, Bayarlah Upah sebelum Keringatnya Mengering, cet. ke-1 (Jakarta: 
PPMT, 2000), hlm. 17.  

18 Djazuli, Kaidah-kaidah Fiqh, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 
hlm. 129. 

19 As‐Sayyid Sa>biq, Fiqh as-Sunnah, alih bahasa Kamaluddin A. Marzuki dkk., cet. ke-8 
(Bandung: Al-Ma’arif, 1996), hlm. 52.  
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1. Bersihnya barang. 

2. Dapat dimanfaatkan. 

3. Milih orang yang melakukan akad. 

4. Mampu menyerahkannya. 

5. Mengetahuinya. 

6. Barang yang diakadkan ada di tangan. 

Dalam hukum Islam terdapat asas-asas dari suatu akad atau perjanjian. 

Asas ini berpengaruh terhadap status akad, ketika asas ini tidak dipenuhi maka 

akan mengakibatkan batal atau tidak sahnya suatu perikatan atau perjanjian yang 

dibuat. Adapun asas-asas tersebut sebagai berikut :20  

1. Asas ibahah (mabda’ al-iba>hah)  

Artinya bahwa segala sesuatu itu sah dilakukan sepanjang tidak ada 

larangan tegas atas tindakan itu. 

2. Asas kebebasan berakad (mabda’ hurriyya>h at-ta’aqud)  

hukum Islam mengakui kebebasan berakad, yaitu suatu prinsip hukum 

yang menyatakan bahwa setiap orang dapat membuat akad jenis apapun 

tanpa terikat kepada nama-nama yang telah ditentukan dalam undang-

undang syariah dan memasukan klausa apa saja ke dalam akad yang di 

buat sesuai dengan kepentingan sejauh tidak berakibat makan harta sesama 

dengan batil. 

3. Asas konsensualisme (mabda’ar-rid}a>’iyah) 

   

                                                            

20  Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, cet. ke-1 (Jakarta: Rajawali Grafindo 
Persada, 2000), hlm. 83. 
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Dalam asas ini menyatakan bahwa untuk terciptanya suatu perjanjian 

cukup dengan tercapainya kata sepakat antara pihak tanpa perlu dipenuhi 

formalitas-formalitas tertentu. 

4. Asas janji itu mengikat. 

Artinya bahwa janji itu mengikat dan wajib dipenuhi. 

5. Asas keseimbangan (mabda>’at-tawa>zun fi al-mu’awad}ah) 

Asas ini menekankan pada keseimbangan dalam resiko. Asas 

keseimbangan dalam memikul resiko tercermin dalam larangan terhadap 

transaksi riba, di mana dalam konsep riba hanya debitur yang memikul 

segala resiko atas kerugian usaha, sementara kreditor bebas sama sekali 

dan mendapat prosentase tertentu sekalipun pada saat dananya mengalami 

kembalian negatif. 

6. Asas kemaslahatan (tidak memberatkan) 

Bahwa akad yang dibuat oleh para pihak bertujuan untuk mewujudkan 

kemaslhatan bagi mereka dan tidak boleh menimbulkan kerugian (مضرة) 

atau keadaan memberatkan (مسقة ). 

7. Asas ama>nah dengan dimaksudkan bahwa masing-masing pihak 

haruslah beritikad baik dalam transaksi dengan pihak lainya dan tidak 

dibenarkan salah satu pihak mengeksploitasi ketidaktahuan mitranya. 

8. Asas keadilan  

Keadilan adalah tujuan yang menghendaki diwujudkan oleh semua hukum. 

Keadilan merupakan sendi setiap perjanjian yang di buat oleh para pihak 

pelaksanaan asas ini. 
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    Secara garis besar prinsip-prinsip hukum Islam yang harus dijadikan 

pedoman dalam melakukan perikatan atau perjanjian (persyarikatan). menurut 

Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Muamalah sebagai berikut21 : 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah dan kecuali 

yang ditentukan lain oleh al-Qur’an dan as-Sunnah. 

2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur 

paksaan. 

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat 

dan menghidari kemudaratan  dalam kehidupan bermasyarakat. 

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, 

menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengembaliaan 

dalam kesempitan.  

Menentukan keuntungan para pihak tidak lebih dan tidak kurang sekalipun 

itu berganda atau kerugian berlipat merupakan tikaman keadilan dan bisa 

membawa barang investasi untuk menentang pengetahuan pekerjaan yang 

bertentangan dengan hukum hidup yang mencintai pekerjaan tempat kerja dan 

tanpa menanggung resiko. Apabila salah satu pihak menentukan syarat dengan 

keuntungan tertentu, padahal mungkin juga sama sekali tidak beruntung atau 

kadang-kadang merugikan pemilik modal, alasan ini sesuai dengan jiwa Islam 

yang akan membangun setiap bentuk muamalah dengan landasan keadilan, kukuh 

   

                                                            

21Ahmad Azhar Basyri, Asas-asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2004) hlm.  
15. 
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dan terang.22 

Penyelesaian peselisihan akad dalam hukum Islam pada prinsipnya boleh 

dilaksanakan melaui tiga jalan yaitu perdamaian (الصلح), arbitase (التحكيم)  dan 

peradilan (القضاء) .23 Perjanjian pun dapat batal di sebabkan karena :24 

1. Jangka waktu perjanjian telah berakhir, 

2. Salah satu pihak menyimpang dari perjanjian. 

3. Jika ada kelancangan dan bukti pengkhianat. 

 Dengan demikian untuk akad berakhir apabila telah tercapainya tujuannya 

dan berakhir waktunya perjanjian, selain bisa karena fasakh.25     

F. Metode Penelitian  

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunkan metode antara lain : 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu  mencari data secara langsung kelapangan dengan melihat 

dari dekat obyek yang diteliti. Dalam hal ini tentang penerapan pola akad 

investasi mobil di Famous Transportation Yogyakarta menurut tinjauan 

hukum Islam. 

   

                                                            

22  Al-Qord{awi, Halal dan Haram dalam Islam, alih Bahasa: Muammal Hamidy 
(Surabaya:  Bina Ilmu, 2003),  hlm 337. 

23  Gemala Dewi ddk., Hukum Perikatan Islam, cet. ke-3 (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2007), hlm. 87. 

24 Chairman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam, cet. ke-2 (Jakarta: Sinar Grafika,  
1994), hlm. 04. 

25 Gemala Dewi ddk., Hukum Perikatan Islam, cet. ke-3 (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2007), hlm. 92.  
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2. Sifat penelitian  

Sifat penelitian ini adalah termasuk penelitian aplikatif yakni menetapkan 

norma-norma hukum yang kemudian menilai apakah praktek investasi 

mobil  yang selama ini terjadi di Famous Transportation Yogyakarta ini 

sesuai dengan norma tersebut. 

3. Pendekatan penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif, yaitu mendekati masalah yang diteliti dengan melihat, apakah 

sesuatu itu sesuai tidak sesuai dengan hukum Islam. Terutama pada 

investasi mobil di Famous Transportation Yogyakarta. Di mana ketentuan 

kebaikan dan keburukan adalah didasarkan pada teks-teks al-Qur’an dan 

al-hadiś, atau dalil-dalil lain yang disepakati keabsahannya oleh jumhur 

ulama.  

4. Metode pengumpulan data 

a. Observasi 

Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan pengamatan dan 

pencatatan secara langsung dan sistematis fenomena-fenomena yang 

diselidiki.26 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

penerapan akad investasi mobil di Famous Transportation Yogyakarta. 

Sedangkan teknik observasi langsung, yaitu peneliti langsung terjun ke 

lapangan yang hendak diteliti. 

   

                                                            

26Sutrisno Hadi, Metodologi Reseasch, cet. ke-17 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan 
Fakultas Psikologi UGM, 1987), hlm. 136.  
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

dilakukan langsung berhadapan dengan narasumber maupun tidak 

berhadapan atau memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab.27 Dalam 

metode ini, penyusun menggunakan metode bebas terpimpin atau 

interview guide. Maksudnya penyusun sebagai pewawancara harus 

mewawancarai responden dengan menggunakan catatan mengenai 

pokok-pokok yang ditanyakan, agar arah wawancara tetap dapat 

dikendalikan, dan tidak menyimpang dari pedoman yang ditetapkan. 

Wawancara sudah penyusun lakukan dengan pemilik dari Famous 

dengan mendapatkan data dari beberapa sumber maka bisa 

mendapatkan informasi yang benar. 

c. Dokumentasi  

Yaitu data yang mengenai hal-hal atau variable yang berupa buku-

buku, surat kabar, majalah, notulen dan catatan penting lainnya. 

Penggunaan metode ini untuk memperoleh data tentang gambaran 

umum Famaos Transportation Yogyakarta yang meliputi: sejarah 

berdirinya, struktur organisasi dan jumlah armada dan pengelolaan 

mobil investasi di Famous Transportation Yogyakarta.  

5. Analisis data 

   

                                                            

27Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metodologi Penelitian Dakwah,  
(Bandung: Pustaka Setia, 2003), hlm. 167. 
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Analisis data yang penyusun gunakan adalah analisa data kualitatif 

yaitu menganalisis data yang terkumpul, setelah itu disimpulkan dengan 

menggunakan pendekatan atau cara berpikir induktif, yaitu berpijak dari 

pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak dari pengetahuan 

umum, kemudian ditarik kesimpulan khusus. Dalam hal ini dikemukakan 

beberapa teori dan ketentuan umum yang berlaku menurut hukum Islam 

tentang penerapan akad, kemudian penyusun berusaha menganalisis dan 

merumuskan lebih spesifik terhadap sasaran pembahasan. 

G. Sistematika pembahasan  

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam lima bab, 

satu dengan lainnya merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling berkaitan. 

Masing-masing bab terbagi  dalam beberapa sub bab. Untuk mempermudah 

pemahaman maka  susunanya dapat dijelaskan dibawah ini. 

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, nota dinas, halaman 

pengesahan, transliterasi arab latin, kata pengantar, daftar table dan daftar isi. 

Bab pertama, adalah pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pusataka, kerangka teoritik, 

metodologi peneltian dan sisteamatika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang ketentuan hukum Islam tentang kelayakan akad 

dalam penerapnya yang meliputi: pengertian akad, dasar- dasar hukum akad, 

syarat dan rukun akad, obyek akad, macam-macam akad serta prinsip-prinsip 

hukum Islam tentang sistem perjanjian investasi mobil. 
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Bab ketiga, menjelaskan tentang seputar  sejarah berdirinya, struktur 

organisasi, perkembangan unit usaha di Famous Transportation Yogyakarta yang 

beralamat di Jl. Perumnas No.31 Seturan. 

Selanjutnya dijelaskan bagaimana praktek investasi mobil yang menjadi 

inti permasalahan dalam penelitian ini. Mulai dari proses adanya perjanjian 

investasi hingga selesai akan perjanjian. Serta hal-hal penerapan akad pada 

perjanjian investasi dan penyelesaian wanprestasi dalam perjanjian tersebut.   

Bab keempat, ini penyusun menganalisa rukun dan akad investasi mobil 

dari awal dan berakhirnya sehingga terungkap kejelasan dalam ketentuan 

penerapan akad  dalam barang yang diinvestasikan yang sesuai dengan Islam.  

Bab kelima, merupakan penutup dari bahasan skripsi ini, memuat 

kesimpulan dan saran-saran yang muncul berkaitan dengan pembahasan skripsi 

tersebut. 

Bagian akhir dari skripsi memuat daftar pustaka, terjamahan, biografi 

ulama, surat ijin riset, biodata penyusun dan lampiran-lampiran lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Mengenai pelaksanaan investasi mobil untuk rental di Famous 

Transportation Yogyakarta, setelah penyusun memaparkan dan meneliti 

pelaksanaan kerjasama tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Praktek investasi mobil yang terjadi di rental Famous Transportation 

Yogyakarta, seorang pemilik mobil menitipkan mobil kepada pihak rental 

agar di persewakan kepada konsumen rental Famous. Pihak rental Famous 

memberi penawaran kepada pemilik mobil untuk menetapkan ketentuan 

investasi pada bagi hasil. Keuntungan yang di berlakukan dari mobil 

investasi  terbagi pada pihak pemilik mobil 70 persen dan pihak rental 

Famous 30 persen setiap pemakaian mobil investasi. Pengambilan 

keuntungan dapat diambil setipa bulan nya dengan ketentuan tanggal yang 

sudah di sepakati. Perawatan mobil tertanggung kepada pemilik mobil 

yang harus menjaga keprimaan selalu mobil investasi tersebut. Selain pola 

investasi bagi hasil pihak Famous juga  menerapkan pola investasi kontrak 

dengan ketentuan yang cukup sulit untuk mendapatkan  perjanjian 

investasi ini. Perjanjian investasi kontrak ialah pemberlakuan pembayaran 

keuntungan di muka pada perjanjian awal dengan ketentuan yang 

disepakati kedua pihak rental Famous dan pemilik mobil. Perawatan 
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keprimaan dari mobil tanggung jawab pemilik rental Famous meliputi 

perawatan mesin maupun fisik mobil. Rental Famous menerapaka akad ini 

hanya sedikit sekali karena memilik resiko yang cukup besar bagi rental 

sepi dan ramai suatu usaha persewaan mobil tidak dapat di perkirakan. 

Praktek bisnis ini dijalankan atas dasar saling kepercayaan dan 

kekeluargaan oleh karna itu apabila terjadi wanprestasi maka semua hal 

diselesaikan dengan perdamaian dan musyawarah kekeluargaan. 

2. Dalam tinjauan hukum Islam, investasi mobil yang di terapkan pada 

Famous terhadap pola perjanjian sudah cukup sesuai. Karena sudah 

terpenuhi rukun serta syarat sahnya akad. Islam meninjauan perjanjian 

investasi kontrak kedalam teori akad ija>rah  sedangkan perjanjian 

investasi bagi hasil kedalam teori akad mud{a>rabah. Ija>rah  ialah 

pemilikan manfaat sesuatu yang diperbolehkan dalam waktu tertentu 

dengan suatu imbalan. Mud}a>rabah ialah ketentuan  pemilik mobil tidak 

menetapkan restriksi atau syarat-syarat tertentu kepada si pemilik rental. 

ketika kedua akad itu diterapkan dalam rental Famous menyebabkan 

adanya persaingan mobil investasi dan mobil kepemilikan rental sehingga 

terjadi tidak adil dalam pembagian keuntungan. Pihak rental Famous biasa 

lebih mengutamakan mobil kepemilikan rental Famous dan mobil 

investasi kontrak pada konsumen persewaan. Keamanahan dari pihak 

rental Famous harus menjadi modal terpenting dalam menawarkan mobil-

mobil kepada konsumen persewaan. Keadilan dalam pembagian 
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konpensasi berpengaruh kepada kesehatan berbisnis yang sesuai dengan 

hukum Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penyusun lakukan terhadap penerapan pola 

akad investasi mobil di Famous transportation Yogyakarta maka penyusun 

ingin memberikan saran yaitu: 

1. Pemilik rental Famous Transportation Yogyakarta harus bisa menerapkan 

satu dari dua yang sistem yang ada agar terjadi keseimbangan dalam 

pembagian keutungan. 

2. Pemilik rental Famous Transportation Yogyakarta harus berlaku adil 

terhadap mobil-mobil yang disediakan di rental dalam penawaran terhadap 

konsumen. 

3. Pihak calon penitip harus memperhatikan terhadap mobil-mobil yang 

berkeinginan di investasikan dalam rental. 

4. Perjanjian investasi mobil yang diterapkan dapat dipublikasikan atau  

promosikan kepada masyarakat umum yang berminat. 

5. Perjanjian-perjanjian investasi yang sudah ada kira nya dapat diformat 

dalam perjanjian yang lebih menguntungkan kedua belah pihak. 

6. Pemilik rental Famous Transporatation Yogyakarta dan pihak pemilik 

mobil dapat menawarkan konfensasi terhadap mobil investasi kontrak 

yang seimbang dalam posisi tawar menawar. 

7. Pemilik mobil dan pihak rental Famous bisa menjalin hubungan 

silaturahmi yang lebih kuat agar terjalin sikap saling mempercayai. 
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